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ABSTRACT 

This study aims to determine the effectiveness of the application of the Repetitive 
Practice method in improving students' understanding of the Siroh Nabawiyah 
material. The research method used is qualitative with a descriptive approach. 
Data were collected through observation, interviews, and document analysis, and 
supported by the results of the pretest and posttest. The research procedure 
included direct observation of the learning process, interviews with teachers and 
students, and data analysis using a thematic approach. The results showed that 
this method was effective in improving students' understanding, with an average 
score increase of 20%-30% in the posttest results compared to the pretest. 
Student activities during learning, such as humming poetry in groups, reflected 
enthusiasm and active involvement. Teachers stated that this method helped 
create a fun and collaborative learning atmosphere, while students admitted that 
they found it easier to understand and memorize the material through creative 
repetition. This study offers novelty by combining elements of art and repetition in 
learning, which can significantly improve students' memory. However, this study 
has limitations in covering subjects that only involve one class in one school. For 
further research, it is recommended to expand the application of this method to a 
wider range of materials and learning contexts. The results of this study provide an 
important contribution to the strategy for developing creativity-based learning. 

Keywords: repetitive practice, madurese poetry, learning comprehension 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan metode 
Repetitive Practice dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Siroh 
Nabawiyah. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 
analisis dokumen, serta didukung oleh hasil pretest dan posttest. Prosedur 
penelitian melibatkan pengamatan langsung proses pembelajaran, wawancara 
dengan guru dan siswa, serta analisis data menggunakan pendekatan tematik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam meningkatkan 
pemahaman siswa, dengan peningkatan nilai rata-rata sebesar 20%-30% pada 
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hasil posttest dibandingkan pretest. Aktivitas siswa selama pembelajaran, seperti 
menyenandungkan syair secara berkelompok, mencerminkan antusiasme dan 
keterlibatan aktif. Guru menyatakan bahwa metode ini membantu menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan dan kolaboratif, sementara siswa mengaku 
lebih mudah memahami dan menghafal materi melalui pengulangan yang kreatif. 
Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan memadukan unsur seni dan 
pengulangan dalam pembelajaran, yang mampu meningkatkan daya ingat siswa 
secara signifikan. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam cakupan 
subjek yang hanya melibatkan satu kelas di satu sekolah. Untuk penelitian 
selanjutnya, disarankan untuk memperluas penerapan metode ini pada berbagai 
materi dan konteks pembelajaran yang lebih luas. Hasil penelitian ini memberikan 
kontribusi penting bagi pengembangan strategi pembelajaran berbasis 
pengulangan kreatif.  

Kata Kunci: repetitive practice, syair madura, pemahaman belajar 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan usaha 

sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

Pada zaman modern seperti 

sekarang ini, pendidikan adalah 

kebutuhan pokok yang harus 

didapatkan oleh setiap anak 

(Noptario, 2022). Pendidikan 

berlangsung terus menerus selama 

sepanjang hayat Artinya bahwa 

seluruh pengetahuan belajar yang 

terjadi sepanjang hayat dalam semua 

tempat serta situasi yang 

memberikan pengaruh positif pada 

pertumbuhan pasti akan dialami oleh 

setiap makhluk individu (Khatimah et 

al., 2024). Dan Untuk memperbaiki 

kualitas manusia mereka 

membutuhkan pendidikan, suatu 

kebutuhan terpenting yang harus 

dimiliki setiap manusia untuk 

memperbaiki kualitasnya. pendidikan 

diharapkan dapat membantu 

melahirkan generasi yang dapat 

mengolah bakat serta kemampuan 

agar dapat menemukan kepribadian 

(Niken et al., 2023). Manusia dalam 

meningkatkan kualitas dan sumber 

daya manusia yang lain melalui 

pendidikan Menjadi Tolak ukur 

kemajuan suatu bangsa (Hasmalia & 

Asnidar, 2023). Peran pendidikan di 

Indonesia yang menjadi strategis 
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dalam menciptakan sumber daya 

manusia yang berkualitas, berdaya 

asing dan mampu menghadapi 

tantangan global. namun berbagai 

permasalahan masih menghambat 

pencapainya tujuan tersebut, seperti 

rendahnya kualitas pemahaman 

dalam bidang pendidikan. 

Proses pembelajaran atau belajar 

mengajar disekolah adalah suatu 

interaksi atau komunikasi yang 

dilakukan antara seorang pendidik 

dengan peserta didik dalam suatu 

pembelajaran untuk mewujudkan 

tujuan yang ditetapkan. Oleh karna 

itu guru memiliki peran sentral dan 

penting dalam system Pendidikan 

(Ardiansah, 2023). Pembelajaran 

merupakan pelaksanaan program 

yang direncanakan, yang meliputi 

kegiatan belajar dan mengajar (Aliyah 

& Humaidi, 2022). 

Dalam konsep pendidikan, pada 

dasarnya pembelajaran sebagai 

upaya yang dilakukan bagi peserta 

didik untuk membantunya agar 

mampu berkembang dan mencapai 

tujuan pendidikan. Proses 

pembelajaran merupakan salah satu 

kunci untuk mencapai tujuan 

pendidikan, (Akbar, 2019) untuk 

mewujudkan suasana belajar dan 

pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan 

sepiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya dan masyarakat 

(Pristiwanti et al., 2022). Peradaban 

manusia dapat diwujudkan  dari 

pendidikan (Maryono & Okha, 2018). 

Pendidikan dan pembelajaran adalah 

kegiatan yang dilakukan untuk 

mempengaruhi aspek-aspek 

perkembangan dan pertumbuhan 

setiap potensi peseta didik agar 

terlaksananya kehidupan yang sesuai 

dengan yang telah ditentukan oleh 

Tuhan sang pencipta manusia 

(Retnowati, 2019). Dunia pendidikan 

sekarang ini, peranan guru bukan 

hanya sekedar mengajar tetapi 

meningkat menjadi direktur belajar 

(director of learning). mengembalikan 

hakikat dari pendidikan yang 

sebenarnya yaitu pendidikan untuk 

memanusiakan manusia atau 

pendidikan yang membebaskan. 

Dalam konsep merdeka belajar, 

antara guru dan murid merupakan 

subyek di dalam sistem 

pembelajaran. Artinya guru bukan 

dijadikan sumber kebenaran oleh 
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siswa, namun guru dan siswa 

berkolaborasi penggerak dan mencari 

kebenaran (Yamin, 2020). Artinya, 

setiap guru diharapkan mampu untuk 

mengarahkan dan meningkatkan 

minat dan kebiasaaan dalam 

kegiatan belajar siswa agar tercapai 

keberhasilan belajar (kinerja 

akademik) (Elita, 2018). Pendidikan 

sangat berkaitan dengan usaha 

menyalurkan ilmu pengetahuan yang 

dikenal dengan istilah didaktik yaitu 

teknik mengajarkan ilmu, mendidik 

siswa dengan menggunakan metode 

atau cara mengajarkan materi yang 

mengandung muatan ilmu 

(Mardhiyah et al., 2022). Dalam 

kegiatan belajar mengajar salah satu 

hal terpenting dalam menyukseskan 

kegiatan belajar mengajar  ialah 

metode (Faqih, 2020). 

Dalam dunia pendidikan, metode 

adalah salah satu hal terpenting 

dalam menyukseskan kegiatan 

belajar mengajar (KBM). Metode 

diartikan sebagai cara melakukan 

suatu kegiatan atau cara melakukan 

pekerjaan dengan menggunakan 

fakta dan konsep-konsep secara 

sistematis (Djalal, 2017). Berbagai 

pendekatan atau yang digunakan 

dalam pembelajaran agama Islam 

harus dijabarkan ke dalam metode 

pembelajaran agama Islam yang 

bersifat prosedural. Oleh karena itu, 

dalam hal ini ilmu termasuk sarana 

atau metode untuk memasukinya 

untuk membantu peserta didik dalam 

memahami pembelajaran, maka 

dibutuhkan metode yang cocok untuk 

digunakan dalam pembelajaran 

tersebut (Kurniawan, 2021). Metode 

pengajaran yang baik adalah metode 

yang mampu mengantarkan peserta 

didik dalam berbagai macam 

kegiatan, dalam hal ini peserta didik 

harus diberi kesempatan untuk 

melatih kemampuannya, misalnya 

menghafal, menyelesaikan tugas-

tugas dan latihan-latihan. Sedangkan 

masalah siswa dalam proses 

pembelajaran salah satunya adalah 

rendahnya daya ingat dalam 

memahami materi pelajaran. Faktor 

yang mempengaruhi daya ingat pada 

siswa, dan  tidak hanya pada cara 

belajar yang efektif saja, melainkan 

dengan metode pengajaran yang 

digunakan (Wahid, 2023). Dari 

beberapa pendapat tersebut, 

disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran adalah upaya untuk 

mengimplementasikan rencana yang 

sudah disusun dalam kegiatan nyata 

agar tujuan yang telah disusun dapat 
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dicapai secara optimal.  

Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Arief, bahwasanya 

dalam dunia proses belajar 

mengajarterdapat ungkapan populer 

yaitu metode jauh lebih penting 

daripada materi. Sebagaimana 

dengan kegiatan belajar mengajar 

(KBM) yang dilaksanakan di sekolah 

MI Miftahul Khor dalam pembelajaran 

Siroh Nabawiyah di kelas 3, 

contohnya seperti kegiatan membaca 

dan menghafal beberapa materi 

pembelajaran. 

Berbagai perubahan terjadi 

dalam masyarakat baik itu di bidang 

pendidikan, budaya, maupun sosial. 

Selain itu, terdapat pula perubahan 

perilaku yang terjadi pada anak-anak, 

remaja, atau orang dewasa, seperti 

mabuk, melawan orangtua, tawuran 

dan beberapa kenakalan remaja yang 

lain. Hal ini disebabkan karna 

kurangnya pemahaman terkait ilmu 

agama, lebih-lebih terkait perilaku 

dan akhlak. Dalam hal ini sangat 

dibutuhkan pembelajaran siroh 

nabawiyah yang merupakan pintu 

utama untuk mengetahui dan 

meneladani perilaku dan akhlak 

beliau dalam berkehidupan sehari-

hari. Contohnya seperti pembeljaran 

siroh nabawiyah yang dilaksanakan 

di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Khoir 

kelas III, dimana system 

pembelajarannya menngunakan kitab 

sirotun nabawiyah yang 

menggunakan syair dan 

memanfaatkan budaya local yakni 

bahasa Madura. Namun, dalam 

pembelajaran siroh nabawiyah siswa 

tidak mampu memahami makna yang 

terkandung dalam Syair madura 

tersebut Hal ini terlihat dari 

kurangnya kemampuan anak dalam 

menguasai dan memahami ilmu 

agama (Aeni et al., 2022). Dengan 

demikian, pentingnya siroh 

nabawiyah dalam dunia pendidikan. 

Pembelajaran yang diterapkan 

di MI Miftahul Khoir saat ini pada 

umumnya masih berbentuk 

pembelajaran satu arah yakni 

dominasi guru dalam penyampaian 

materi. Akibatnya siswa merasa 

bosan, pasif, dan motivasi belajar 

rendah sehingga mengakibatkan 

hasil belajarnya juga rendah 

(Afryanto, 2021). Metode merupakan 

cara sistematis dan terfikir secara 

baik untuk mencapai tujuan, prinsip, 

dan praktik-praktik pengajaran. Oleh 

karna itu dibutuhkan metode yang 

tepat untuk melalukan proses belajar 
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mengajar dalm sebuah pendidikan, 

contohnya seperti metode Repetitive 

Practice (Zahra & Mundiri, 2017). 

Repetitive Practice adalah 

latihan dengan praktik yang dilakukan 

berulang kali atau kontinyu untuk 

mendapatkan ketrampilan dan 

ketangkasan praktis tentang 

pengetahuan yang dipelajari. Lebih 

dari itu diharapkan agar pengetahuan 

dan keterampilan yang telah 

dipelajari itu menjadi permanen, 

mantap dan dapat dipergunakan 

setiap saat oleh orang yang 

bersangkutan (Agus R et al., 2022). 

Sedangkan metode yaitu 

sebagaimana yang diungkapkan 

Muhammad ‘Athiyah al-Abrasyi 

adalah sebagai jalan yang dilalui 

untuk memperoleh pemahaman pada 

peserta didik (Najib, 2018). 

Adapun metode Repetitive 

Practice adalah suatu kegiatan dalam 

melakukan hal secara berulang-ulang 

dan sungguh-sungguh dengan tujuan 

untuk memperkuat suatu asosisi atau 

menyempurnakan suatu ketrampilan 

supaya menjadi permanen dan 

menjadi aktivitas yang paling 

dominan dalam proses belajar 

(Anisah & Maulidah, 2022). Metode 

Repetitive Practice yaitu suatu 

metode dalam pendidikan dan 

pengajaran dengan jalan melatih 

anak-anak terhadap bahan pelajaran 

yang sudah diberikan (Tohet et al., 

2021). Metode menghafal merupakan 

kegiatan yang memiliki bermacam-

macam manfaat dan keutamaan 

(Fadilah et al., 2022). Penggunaan 

metode Repetitive Practice ini bisa 

diterapkan dalam pembelajaran seni 

baca Al-Qur’an, ilmu tajwid, bahasa 

Arab dan pelajaran-pelajaran Agama 

Islam lainnya. Dimana Dengan 

metode ini peserta diberlakukan 

sebagai subjek sekaligus objek 

(Febriyanto & Dinillah, 2021). 

Penelitian Aziz menunjukkan 

bahwa metode pengulangan efektif 

dalam meningkatkan daya ingat 

siswa pada mata pelajaran berbasis 

teks sejarah. Hasanah menemukan 

bahwa siswa yang mengikuti metode 

ini mampu mengingat 40% lebih 

banyak informasi dibandingkan 

metode ceramah biasa (Anam & Azis, 

2020). Sebaliknya, penelitian oleh 

Rahmat menemukan bahwa metode 

pengulangan berpotensi 

membosankan jika tidak diiringi 

dengan variasi aktivitas. Namun, 

dalam penelitian ini, siswa justru 

menunjukkan antusiasme tinggi 
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karena pendekatan kolaboratif dan 

penyemangat berbasis kelompok 

(Kholil et al., 2021). Hasil penelitian 

ini memberikan kebaruan dengan 

menunjukkan bahwa pengulangan 

yang dikombinasikan dengan unsur 

seni, seperti menyenandungkan 

syair, dapat meningkatkan efektivitas 

metode Repetitive Practice. 

Penemuan ini mematahkan 

pandangan Akbar (Rahman et al., 

2019) bahwa pengulangan selalu 

bersifat monoton. 

Harapan dari peneliti ialah guru 

disarankan untuk menggunakan 

metode Repetitive Practice sebagai 

pendekatan alternatif dalam 

pembelajaran berbasis teks.dan 

melakukan Penelitian lebih lanjut 

untuk mengeksplorasi penerapan 

metode ini pada materi lain dan 

dalam situasi yang lebih beragam. 

B. Metode Penelitian  
Berdasarkan sumber data, 

jenis penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research) berupa 

penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus yang 

menghasilkan data deskriptif, berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati. Subyek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas 3 Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Khoir Alastengah 

Besuk Probolinggo. Keseluruhan 

siswa kelas 3 berjumlah 49 dibagi 

menjadi dua kelas, yakni 3A sejumlah 

29 siswa dan kelas 3B sejumlah 20 

siswa. Alasan pemilihan subyek 

penelitian dikarenakan dalam satu 

sekolah tersebut hanya siswa kelas 3 

yang sedang belajar pelajaran Siroh 

Nabawiyah. Selain itu, guru yang 

mengajar Siroh Nabawiyah serta 

kepala sekolah juga dijadikan 

informan kunci untuk mendapatkan 

pandangan yang lebih luas terkait 

implementasi metode ini.  

Kegiatan yang dilakukan ialah 

menghafal syair secara berurutan 

yang disetorkan kepada guru mapel 

setiap satu minggu satu kali, yakni 

pada hari Senin. Sebelum proses 

setoran hafalan syair dimulai, guru 

membacakan syair tersebut terlebih 

dahulu kemudian diikuti oleh siswa 

setelah proses ini selesai dilanjut 

dengan penjelasan dari syair 

tersebut, dan untuk proses 

menghafalnya, siswa mempunyai 

peluang waktu selama satu minggu 

untuk menghafal syair tersebut di 

rumah. Dalam proses setoran syair 

tersebut ialah pada minggu 
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berikutnya, yang dilakukan secara 

maju satu persatu ke depan kepada 

guru mapel.  

Pihak-pihak yang akan 

diwawancarai adalah 1) Guru 

pengajar Sirah Nabawiyah: Untuk 

memahami strategi pengajaran, 

pengalaman dalam menerapkan 

metode, dan efektivitas metode 

terhadap siswa. 2) Siswa: Untuk 

mengetahui respon mereka terhadap 

metode hafalan puisi Madura dan 

dampaknya terhadap pemahaman 

mereka. 3) Kepala sekolah: Untuk 

menggali pandangan mengenai 

kebijakan institusi terkait penggunaan 

metode tersebut 

Metode pengumpulan data terdiri 

dari observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan 

langsung oleh peneliti serta juga 

terlibat langsung dalam kegiatan-

kegiatan yang dilakukan oleh sumber 

data dengan menggunakan pedoman 

observasi. Wawancara yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah 

wawancara tak terstruktur. 

Wawancara dilakukan kepada pihak-

pihak yang mampu memberikan data 

sesuai dengan masalah yang diteliti. 

Sedangkan dokumentasi adalah 

pengumpulan dokumen-dokumen 

tentang anak dan dokumentasi anak 

yang sedang melakukan aktivitas 

belajar didalam kelas. Tahap 

penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus 

menggunakan model eksploratife. 

Sedangkan analisis data akan 

dilakukan dengan analisis naratif, 

interpretasi dan penyimpulan. 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa penerapan metode Repetitive 

Practice menciptakan suasana kelas 

yang aktif dan kolaboratif. Guru 

membagi materi Siroh Nabawiyah 

menjadi segmen-segmen kecil, 

kemudian melatih siswa untuk 

mengulangnya secara berulang 

hingga mereka dapat menghafal dan 

memahami isi materi. Siswa terlihat 

antusias dan lebih percaya diri dalam 

mengungkapkan isi materi. adapun 

langkah-langkah dalam pembelajaran 

siroh nabawiyah menggunakan syair 

madira ini ialah sebagai berikut: 

Langkah pertama. Guru 

menjelaskan secara singkat tujuan 

dari kegiatan pembelajaran, termasuk 

pentingnya materi yang akan 

dipelajari. Kemudian guru memilih 

dua bait syair yang akan dipelajari 
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siswa. kemudian setelah itu guru 

memberi penjelasan tentang 

bagaimana metode Repetitive 

Practice (mengulang/ menghafal) 

akan diterapkan, sehingga siswa 

memahami langkah-langkah yang 

akan mereka ikuti. 

Langkah kedua. Guru 

membacakan dua bait syair Madura 

secara perlahan dan jelas. Kemudian 

guru memberikan penjelasan singkat 

tentang arti atau konteks materi, 

terutama jika terdapat kata-kata yang 

sulit. Dan siswa diminta 

mendengarkan secara aktif dan 

memfokuskan perhatian pada materi. 

Langkah ketiga. Guru 

membacakan bagian tertentu dari 

syair, kemudian siswa secara 

bersama-sama mengulangi setelah 

guru. Kemudia guru menunjuk 

beberapa siswa untuk mengulang 

secara individu, kemudian dilanjutkan 

dengan pengulangan secara 

kelompok. Dan kemudian guru 

secara bertahap meningkatkan 

kecepatan membaca untuk 

menantang daya ingat siswa. 

Langkah keempat. Siswa 

diberi waktu untuk melatih 

pengulangan secara mandiri atau 

berpasangan. Sedangkan guru 

berkeliling untuk memantau dan 

memberikan umpan balik kepada 

siswa yang membutuhkan bimbingan. 

Langkah kelima. Guru 

mengevaluasi hasil pengulangan 

siswa, baik secara individu maupun 

kelompok. Jika terdapat kesalahan 

dalam pengucapan atau 

pemahaman, guru memberikan 

koreksi dengan cara yang konstruktif 

dan mendukung. 

Langkah keenam. Siswa 

diminta mengulang seluruh teks atau 

materi secara keseluruhan, baik 

secara individu, berkelompok, 

maupun bersama-sama dengan 

guru.dan guru memberikan apresiasi 

atas usaha siswa dalam mencapai 

hasil terbaik. 

Langkah ketujuh. Guru 

mengajak siswa merefleksikan 

manfaat dari metode Repetitive 

Practice dalam meningkatkan 

pemahaman dan daya ingat mereka. 

dan guru meminta siswa untuk 

menghafal syair yang telah dipelajari 

dirumah masing-masing siswa, untuk 

di setorkan secara individu pada 

minggu yang akan datang. Dan 

setelah sampai pada minggu 
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berikutnya siswa diminta maju ke 

depan untuk membacakan syair 

Madura yang telah dihafal satu 

persatu. Dan guru memberikan 

umpan balik positif serta motivasi 

agar siswa terus berlatih secara 

mandiri di luar kelas. 

Adapun isi dari beberapa bait dari 

kitab siroh nabawiyah syair Madura 

adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Isi Kitab Siroh Nabawiyah 

Syair Madura 

Setelah menerapkan metode 

repetitive practice menggunakan 

syair Madura, hasil tes menunjukkan 

peningkatan pemahaman siswa 

secara signifikan. Dari hasil pretest 

dan posttest, rata-rata nilai siswa 

mengalami peningkatan sebesar 20% 

hingga 30%. Siswa yang awalnya 

kurang memahami materi Siroh 

Nabawiyah, menunjukkan 

peningkatan pemahaman setelah 

diberikan kesempatan untuk 

menghafal dan mengulang syair 

secara berkala.  

Tablel 1. Perbandingan Nilai 
Pretest dan Posttest Siswa 

Aspek 
Pemahaman 

Nilai 
Rata-
rata 

Pretest 

Nilai 
Rata-
rata 

Posttest 

Peningkatan 
(%) 

Penguasaan 
Materi 

60,5 78,6 30% 

Pemahaman 
Konteks 

65,2 81,4 25% 

Penyampaian 
Kembali 

62,3 77,5 24% 

 

Gambar 2. Grafik Peningkatan Hasil 

Pretest dan Posttest 

Berdasarkan grafik di atas, 

Aspek pemahaman siswa 

diklasifikasikan menjadi tiga kriteria, 

yaitu Penguasaan Materi, 

Pemahaman Konteks, dan 

Penyampaian Kembali. Pada kriteria 

penguasaan materi siswa yang 

awalnya mempunyai nilai rata-rata 

60, naik 30% menjadi 78. Pada 

kriteria pemahaman konteks siswa 

yang awalnya tidak paham terkait 

makna kandungan dari satu persatu 
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bait syair dan mempunyai nilai nilai 

rata-rata 65, naik 25% menjadi 81. 

Pada kreteria penyampaian kembali 

siswa yang awalnya tidak begitu 

paham terkait materi meskipun sudah 

ada pengulangan dari guru, setelah 

dilaksanakan nya metode repatitive 

practice ini pemahaman siswa 

meningkat, yang awalnya mempunyai 

nilai rata-rata 63, naik 24% menjadi 

76. 

Aktivitas Fisik, Mimik Wajah, dan 
Gestur 

Penerapan model repatitif 

practic memberikan situasi dan 

kondisi pembelajaran yang 

menyenangkan dan mampu 

mendorong aktifitas siswa menjadi 

kreatif. Situasi dan kondisi tersebut 

dapat digambarkan dengan jelas 

sebagai berikut: 1) Kegiatan Fisik: 

Selama pembelajaran, siswa sering 

kali berdiri berkelompok dan bergerak 

maju ke depan kelas untuk memimpin 

pengulangan bersama teman-

temannya. Beberapa siswa 

melangkah dengan ritme sesuai 

intonasi syair yang mereka 

senandungkan. 2) Mimik Wajah: 

Wajah siswa terlihat penuh semangat 

dan antusias. Beberapa siswa 

tersenyum lebar saat berhasil 

menghafal syair dengan benar. 3) 

Gestur: Siswa sering kali 

menggerakkan tangan mengikuti 

irama syair, menunjuk ke arah teman 

mereka sebagai tanda dukungan, 

atau mengepalkan tangan sebagai 

ekspresi keberhasilan setelah 

menghafal dengan benar. 

 

Gambar 3. Siswa Melakukan Setoran 

Hafalan Syair Madura kepada Guru 

Mapel 

Kegiatan awal yang dilakukan 

adalah guru menjelaskan terkait 

pentingnya pembelajaran siroh 

nabawiyah dalam kehidupan sehari-

hari. Kemudian membacakan dua 

bait syair dari kitab siroh nabawiyah 

tersebut yang diikuti oleh semua 

siswa secara bersama-

sama.contohnya seperti “Nabi 

Muhammad potra sayyid ‘abdullah 

bhengsah ‘arab sedheddhih kasenah 

allah, bulen robi’ul awwal nabi 
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laherrah tangghel dubelles malem 

sennin mushurra“ kemudian setelah 

membaca bersama-sama, guru akan 

menunjuk satu-persatu dari siswa 

untuk mebaca syair tersebut, 

kemudian setelah itu guru mebentuk 

beberapa kelompok dari siswa untuk 

mengulang bacaan syair secara 

kelompok, kemudian guru 

memberikan waktu kepada siswa 

untuk mengulang secara mandiri atau 

berpasangan, sedangkan guru 

berkeliling kelas sambil mengontrol 

dan memberikan umpan balik kepada 

siswa agar siswa lebih semangat 

dalam mengulang bacaannya.   

kemudian guru menjelaskan makna 

kandungan dari bait syair tersebut 

“Pada bait dari syair ini menerangkan 

bahwa Nabi Muhammad putra dari 

seorang ayah yang bernama 

Abdullah, yang mana beliau berasal 

dari bangsa arab, dan beliau terkenal 

lahir pada tanggal dua belas robi’ul 

awal” kemudian guru meminta siswa 

untuk mengulang keseluruhan bait 

syair yang telah dipelajari secara 

bersama-sama sambil mengoreksi 

dan melengkapi dari beberapa siswa 

yang masih belum tepat bacaannya. 

kemudian guru meminta kepada 

siswa untuk menghafal secara 

mandiri dirumah masing-masing, 

untuk disetorkan kepada guru pada 

minggu berikutnya, dengan maju 

satu-persatu. Kemudian Guru 

menyatakan bahwa metode 

Repetitive Practice sangat membantu 

dalam meningkatkan pemahaman 

siswa. “Pengulangan materi dengan 

metode Repetitive Practice membuat 

siswa lebih mudah mengingat detail 

cerita, sekaligus memahami konteks 

sejarahnya”. Guru juga mencatat 

peningkatan partisipasi aktif siswa 

selama pembelajaran. "Siswa tampak 

lebih antusias karena metode ini 

membuat mereka merasa belajar 

sambil bermain. Mereka juga lebih 

percaya diri ketika berhasil 

menyelesaikan pengulangan dengan 

lancar" (Interview Guru Siroh 

Nabawiyah, 2024). 

Pernyataan ini menunjukkan 

bahwa metode Repetitive Practice 

tidak hanya efektif dalam 

meningkatkan pemahaman tetapi 

juga membangun rasa percaya diri 

siswa. Hal ini konsisten dengan teori 

pembelajaran aktif yang menekankan 

pentingnya keterlibatan emosional 

siswa dalam proses belajar.  
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Gambar 4. Suasana Belajar Siswa di 

Kelas 

Hasil wawancara dengan 

siswa: Siswa merasa bahwa metode 

ini mempermudah mereka dalam 

memahami dan menghafal kisah-

kisah Siroh Nabawiyah. Beberapa 

siswa mengungkapkan bahwa proses 

pengulangan membuat mereka lebih 

percaya diri ketika diminta untuk 

menjelaskan kembali materi. Selain 

itu, mereka merasa metode ini lebih 

menarik dibandingkan ceramah 

biasa. "Saya suka belajar dengan 

cara seperti ini karena tidak 

membosankan. Saya bisa menghafal 

lebih cepat saat teman-teman ikut 

menyenandungkan syair bersama" 

(Siswa Kelas III). 

Pernyataan ini 

menggambarkan bahwa pengulangan 

dalam suasana kolaboratif 

memberikan pengalaman belajar 

yang menyenangkan dan efektif. 

Metode ini menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung kerja sama 

dan memperkuat daya ingat siswa. 

 

Gambar 5. Peneliti Melakukan 

Wawancara Bersama Guru 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa metode 

repetitive practice menggunakan 

syair Madura efektif dalam 

meningkatkan pemahaman belajar 

siswa, khususnya dalam pelajaran 

Siroh Nabawiyah. Peningkatan 

pemahaman terlihat dari hasil tes dan 

respons positif dari siswa dan guru. 

Metode ini juga berpotensi digunakan 

dalam materi lain yang membutuhkan 

daya ingat dan pengulangan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

siswa yang awalnya mengalami 

kesulitan dalam memahami materi 

mengalami peningkatan pemahaman 
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secara signifikan setelah menerapkan 

metode Repetitive Practice. Dari 49 

siswa, 31 siswa (60%) awalnya 

memiliki nilai di bawah 65 pada 

pretest, tetapi setelah pembelajaran, 

jumlah siswa dengan nilai di atas 75 

meningkat menjadi 38 siswa (83%). 

Salah satu siswa, yang 

bernama Nur Aini, menceritakan 

bagaimana awalnya ia merasa 

kesulitan memahami materi Siroh 

Nabawiyah. Namun, setelah 

beberapa kali mendengarkan dan 

menghafal syair Madura yang 

digunakan sebagai media 

pengajaran, ia mulai memahami 

konsep-konsep yang sebelumnya 

dianggap sulit. Nur Aini 

mengungkapkan bahwa pengulangan 

syair secara berulang-ulang 

membantu dirinya mengingat 

peristiwa dan pelajaran yang 

terkandung dalam Siroh Nabawiyah. 

Sedangkan menurut pak syafi’I 

seorang guru mapel Siroh Nabawiyah 

menanggapi terkait metode ini ialah 

siswa lebih semangat dan lebih 

faham ketika ditanyakan terkait 

pelajaran siroh nabawiyah didalam 

kelas, meskipun ada satu dua siswa 

yang kurang begitu bisa menangkap 

pelajaran lewat metode ini, 

disebabkan rendahnya daya ingat 

siswa tersebut  

Dari data yang dianalisis, 

dapat diinterpretasikan bahwa 

metode repetitive practice 

memungkinkan siswa untuk 

memperdalam pemahaman mereka 

melalui proses pengulangan yang 

konstan. Pengulangan ini 

memungkinkan terjadinya penguatan 

memori dan pemahaman konseptual 

secara bertahap. Penggunaan syair 

Madura, yang memiliki pola ritmis dan 

berisi pesan moral, memberikan 

stimulus tambahan yang 

memudahkan siswa untuk mengingat 

dan memaknai materi pelajaran. 

Selain itu, interpretasi dari 

wawancara menunjukkan bahwa 

siswa merasa lebih termotivasi untuk 

belajar ketika materi disampaikan 

dalam bentuk yang mereka kenali 

dan nikmati. Ini mengindikasikan 

bahwa integrasi budaya lokal ke 

dalam proses pendidikan dapat 

memberikan dampak positif terhadap 

motivasi dan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran. 

Dengan implementasi metode 

menghafal syair Madura dalam 

pembelajaran Siroh Nabawiyah, 
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diharapkan dapat mengatasi 

beberapa tantangan yang ada di 

lembaga tersebut. Metode ini tidak 

hanya memanfaatkan kekayaan 

budaya lokal, tetapi juga memberikan 

pendekatan yang lebih ritmis dan 

menyenangkan, sehingga siswa lebih 

termotivasi dan mampu memahami 

serta mengingat materi dengan lebih 

baik. 

Implementasi metode 

repetitive active syair Madura 

diharapkan dapat menjadi solusi 

efektif dalam meningkatkan 

pemahaman belajar siswa pada mata 

pelajaran Siroh Nabawiyah. Melalui 

penelitian ini, diharapkan akan 

ditemukan bukti empiris yang 

mendukung efektivitas metode 

tersebut, sehingga dapat 

direkomendasikan sebagai salah satu 

pendekatan dalam pembelajaran 

Siroh Nabawiyah di berbagai 

lembaga pendidikan. 

 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas penerapan 

metode Repetitive Practice dalam 

pembelajaran Siroh Nabawiyah. 

Temuan utama menunjukkan bahwa 

metode ini berhasil meningkatkan 

pemahaman siswa dengan rata-rata 

peningkatan nilai sebesar 20%-30% 

pada hasil posttest dibandingkan 

pretest. Selain itu, antusiasme siswa 

dalam proses pembelajaran terlihat 

melalui aktivitas fisik, mimik wajah, 

dan gestur yang menunjukkan 

keterlibatan aktif. Berdasarkan data, 

hipotesis bahwa metode Repetitive 

Practice dapat meningkatkan 

pemahaman siswa dinyatakan 

terkonfirmasi. 

Temuan ini memiliki implikasi 

penting bagi pengembangan strategi 

pembelajaran berbasis pengulangan 

yang kreatif, seperti memadukan seni 

dan kolaborasi kelompok. Namun, 

penelitian ini memiliki keterbatasan 

dalam cakupan subjek yang hanya 

melibatkan satu kelas di satu 

sekolah, sehingga hasilnya mungkin 

tidak sepenuhnya dapat 

digeneralisasi. Untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan untuk 

mengeksplorasi penerapan metode 

ini dalam berbagai konteks 

pembelajaran dan dengan subjek 

yang lebih luas. 
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